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Abstract 
 

This research aims to improve student learning outcomes through the application of a 

problem based learning model about Diversity in Indonesia in class V of SD Inpres 

Oesapa, Kupang City. This type of research is classroom action research. The data 

collection techniques used are observation techniques and test techniques; The subjects 

in the research were 28 students consisting of 14 men and 14 women using data analysis 

techniques, namely Qualitative Descriptive. This research was carried out at SD Inpres 

Oesapa, Kupang City, with the results of the research showing that the results in the 

first cycle of 28 students who achieved completeness were 12 people with a percentage 

of (43%) while those who did not achieve completeness were 16 people with a 

percentage of (57.11%) then corrective action was carried out in cycle II and there was 
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a significant increase to 24 people who achieved completeness with a percentage (86%) 

and 4 people who did not achieve completeness with a percentage (14.28%). Based on 

the research results above, it can be concluded that the application of the problem based 

learning (PBL) learning model to improve student learning outcomes about diversity in 

Indonesia in class V of SD Inpres Oesapa, Kupang City, has been proven to improve 

student learning outcomes. 

Keywords : Problem Based Learning; Learning Results  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

model pembelajaran problem based learning tentang Keragaman di Indonesia di kelas V SD Inpres 

Oesapa Kota Kupang. Jenis penelitian ini yakni penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah teknik observasi dan teknik tes; subjek pada penelitian 28 orang peserta didik 

yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan dengan teknik analisis data yakni Deskriptif Kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Oesapa Kota Kupang, dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa hasil pada siklus I dari 28 orang peserta didik yang memperoleh ketuntasan 12 orang dengan 

presentase (43%) sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan 16 orang dengan presentase (57,11%) 

selanjutnya dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II dan terdapat peningkatan yang signifikan 

menjadi 24 orang yang memperoleh ketuntasan dengan presentase (86%) dan 4 orang yang tidak 

mencapai ketuntasan dengan presentase (14,28%). Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik tentang keragaman di Indonesia pada kelas V SD Inpres Oesapa Kota 

Kupang, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.. 

Kata Kunci : Model Problem Based Learning ; Hasil Belajar  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu cara atau  tindakan secara sadar yang diterapkan 

guna mengembangkan kemampuan peserta didik seperti aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Anis et al., (2023) berpendapat bahwa pendidikan memungkinkan peserta didik 

terlatih dan berkembang dalam menjalani kehidupannya sebagai makhluk sosial. Agar 

beradaptasi dan menjadi warga negara yang baik, menjadi makhluk sosial membutuhkan 

beberapa ilmu dan pengalaman yang nyata. Oleh karena itu, pendidikan sangat berperan 

penting terhadap perkembangan manusia sebagai makhluk sosial. 

Proses belajar di sekolah dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses ini 

dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan berfungsi sebagai wadah untuk 

pengembangan kemampuan peserta didik, yakni melalui pembelajaran. Pembelajaran di 

sekolah dasar mencakup beberapa mata pelajaran salah satunya adalah PPKn. Widyasari et 

al., (2024). Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik agar 
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memiliki sikap dan rasa cinta tanah air, bertanggungjawab dan disiplin sebagai warga negara 

yang baik, namun pentingnya pendidikan PPKn tidak hanya terletak pada materi yang 

diajarkan, tetapi juga pada model pembelajaran yang diterapkan. Faisal et al., (2023). Hasil 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran, jika model yang dipilih oleh guru 

kurang interaktif atau monoton maka dapat menghambat minat belajar peserta didik, 

menurunkan keterlibatan aktif dan pada akhirnya mempengaruhi pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. Nisa et al., (2023). 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran terdapat masalah yang ditemukan dalam 

mewujudkan tujuan dari pembelajaran yang merujuk pada hasil belajar peserta didik. 

Rodenayana et al, (2023). Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Inpres Oesapa 

bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn masih kurang 

optimal, peserta didik masih memiliki nilai yang rendah dengan KKTP <70. Standar KKTP 

tersebut diperoleh dari kompetensi awal yakni tes sumatif dan tes formatif yang diberikan 

dalam bentuk soal pilihan ganda mengenai keragaman di Indonesia. Asumsi dasar lainnya 

yang menyebabkan pencapaian hasil belajar peserta didik yang kurang optimal adalah bahwa 

peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran. Ini terjadi karena guru masih 

menggunakan metode ceramah dan model pembelajaran yang digunakan belum tepat untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Selain itu guru juga belum mampu 

menarik perhatian peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga membuat pembelajaran lebih condong berpusat kepada guru dan siswa sulit 

memahami materi yang diajarkan.  

Hasil belajar peserta didik yang kurang optimal menuntut guru untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik agar peserta didik mampu mencapai hasil belajar yang 

baik. Koro et al., (2024). Sejalan dengan pendapat tersebut, untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik maka penting untuk memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Model Problem Based Learning merupakan salah satu alternatif model 

yang dapat diterapkan.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dimana peserta didik terlibat langsung 

dalam proses penemuan pengetahuan melalui masalah nyata. Anis Khoirunnisa et al., (2023). 

Dalam konteks pembelajaran PPKn, khususnya pada materi Keragaman di Indonesia, PBL 

dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
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mengintegrasikan teori dan praktik serta memfasilitasi keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Cahyanti et al., (2024) Model problem based 

learning dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik karena mencari, menyelidiki 

serta menemukan solusi terkait permasalahan pada topik yang dipelajari, keterampilan 

memecahkan masalah, melatih kemandirian, motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 

Lebih lanjut telah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurrohim et al., (2022) 

& Sari at al, (2023) bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran problem based learning tentang 

keragaman di Indonesia pada kelas V SD Inpres Oesapa Kota Kupang”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dilakukan 

penelitian tindakan kelas ini yakni untuk memecahkan masalah pembelajaran dan untuk 

menangani berbagai masalah konkret yang ditemui dalam proses pembelajaran untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran kualitas pembelajaran di kelas.  

Penelitian Tindakan Kelas memiliki prosedur yang berguna bagi guru dalam 

melakukan PTK yakni, tahap perencanaan,tahap pelaksanaan, tahap pengamatan/observasi, 

dan tahap refleksi seperti yang dijelaskan Prayogo, (2022). Penelitian ini dilakukan di SD 

Inpres Oesapa yang terletak di Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang 

dan dilakukan sebanyak 2 siklus selama satu bulan yaitu bulan November-Desember 2024. 

Subjek penelitian ini yakni peserta didik kelas V yang berjumlah 28 orang peserta didik, terdiri 

dari 14 orang laki-laki dan 14 orang perempuan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Teknik tes yang digunakan adalah tes tertulis. Peneliti menggunakan tes tertulis dalam 

mengumpulkan data karena aspek yang dinilai ialah hasil belajar peserta didik dalam ranah 

kognitif . Jenis tes yang dipergunakan merupakan post test. post test digunakan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah mendapat pembelajaran. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan analisis data dengan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik, mengetahui respon peserta didik terhadap kegiatan 

pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Yunitasari & Hardini (2021).  
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HASIL 

Hasil penelitian ini menyajikan data yang diperoleh dari analisis data yang telah 

dikumpulkan. Berikut adalah data hasil pengolahan yang disajikan dalam tabel: 

Tabel 1. Hasil Tes siklus I  

Nilai Ketuntasan Nilai Rata-rata Frekuensi  Presentase 

≥70 Tuntas 
          64 

12 43% 

             <70  Tidak Tuntas  16 57% 

 

Belrdasarkan data pada tabell hasil tes siklus I di atas menunjukan 12 dari 28 peserta 

didik yang mengalami ketuntasan dengan presentase 43% dan 16 lainnya tidak tuntas dengan 

presentase 57%. Hal ini tidak terlepas dari penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang diterapkan oleh guru. Namun, dalam penerapannya guru masih mengalami 

kendala dimana guru belum mampu menguasai kelas dengan baik, minimnya partisipasi 

peserta didik dalam mendengarkan dan mengajukan pertanyaan, selain itu masih terdapat 

peserta didik yang merasa ragu saat menjawab pertanyaan, peserta didik belum terbiasa 

dengan mencari sendiri masalah yang berkaitan dengan topik pembelajaran serta mencari dan 

menemukan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yang merupakan ciri dari 

model ini. Sehingga hasil belajar peserta didik masih belum memenuhi kriteria yang 

ditetapkan yakni 80%. Maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus II dengan memperhatikan 

kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya. 

Pelaksanaan pada siklus II berfokus pada kekurangan dari siklus sebelumnya, yaitu 

guru lebih menguasai kelas, membimbing peserta didik dalam mencari dan menemukan 

permasalahan terkait topik yang dipelajari. 

Tabel 2. Hasil Tes siklus II   

Nilai Ketuntasan Nilai Rata-rata Frekuensi  Presentase 

≥70 Tuntas 
          83 

24 86% 

             <70  Tidak Tuntas  4 14% 

 

Data pada tabel 2 dapat dikeltahuli bahwa hasil tes pada pelmbellajaran sikluls II ini 

melnulnjulkan pelningkatan ketuntasan yang sangat signifikan yakni mencapai 24 orang peserta 

didik dengan presentase 86% .Dari hasil penelitian tersebut masih terdapat 4 orang yang tidak 



Irna Mayangsari Nauk, Silvester Petrus Taneo, Rista Apriliya Devi 

 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar 232 

tubtas dengan presentase 14%. Hal ini disebabkan masih terdapat peserta didik yang tidak 

mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik, dimana peserta didik bermain pada saat 

pembelajaran berlangsung, tidak menyimak dengan baik penjelasan guru dan kurang aktif 

dalam diskusi kelompok. Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus II hasil belajar 

peserta didik meningkat sebesar 43% dari pembelajaran yang dilakukan pada siklus 

sebelumnya. 

Table 3. Perbandingan Aktivitas Guru  

Aktivitas Guru Rata-rata Persentase 

Siklus I 35 63% 

Siklus 2 47 84% 

 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan telrdapat pelningkatan aktivitas gulrul dari 

sikluls I dan sikluls II delngan skor pelrolelhan 35 selhingga dimasulkan kel dalam rulmuls 

melmpelrolelh 63% dan melndapatkan preldikat Cukup, seldangkan sikluls II delngan skor 

pelrolelhan 47 selhingga keltika dimasulkan kel dalam rulmuls melmpelrolelh nilai 84 % dan 

melndapatkan preldikat Sangat Baik, maka telrdapat pelningkatan yang sangat signifikan pada 

aktivitas gulrul dari sikluls I kel sikluls II selbelsar 21%, sehingga guru sudah mampu menguasai 

kelas, guru sudah mampu menjelaskan materi sesuai alokasi waktu yang ditentukan, serta 

sudah mampu memotivasi peserta didik  untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.  

Table 3. Perbandingan Aktivitas Peserta Didik  

Aktivitas Peserta Didik Rata-rata Persentase 

Siklus I 953 54% 

Siklus 2 1534 86% 

 

 Data hasil obselrvasi yang dilakulkan telrdapat pelningkatan aktivitas peserta didik dari 

sikluls I dan sikluls II delngan skor pelrolelhan 953 selhingga dimasulkan kel dalam rulmuls 

melmpelrolelh 54% dan melndapatkan preldikat Kulrang., seldangkan sikluls II delngan skor 

pelrolelhan 1534 selhingga keltika dimasulkan kel dalam rulmuls melmpelrolelh nilai 86% dan 

melndapatkan preldikat Sangat Baik, maka telrdapat pelningkatan yang signifikan pada aktivitas 

peserta didik dari sikluls I kel sikluls II selbelsar 32%, selhingga pelselrta didik lelbih belrpelran aktif 

dalam pelmbellajaran, dimana peserta didik sudah mampu berkolaborasi dalam kelompok, 

mampu mencari, menemukan serta memecahkan masalah terkait materi yang dipelajari. 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning belum sepenuhnya efektif. Hal ini terlihat dari guru yang 

belum sepenuhnya menguasai kelas, guru menjelaskan materi tidak sesuai dengan alokasi 

waktu yang ditentukan, minimnya partisipasi peserta didik dalam mendengarkan dan 

mengajukan pertanyaan, karena banyak peserta didik yang lebih banyak mengobrol dengan 

temannya. Beberapa peserta didik juga masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari 

teman-temannya akibat kurangnya membaca materi yang telah disediakan sehingga tidak 

menguasai materi yang dikaji. Selain itu masih terdapat peserta didik yang merasa ragu saat 

menjawab pertanyaan, disebabkan oleh rasa tidak percaya diri dan takut melakukan 

kesalahan. Hal ini mengharuskan guru berupaya untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan diri. Dengan model pembelajaran PBL, peserta didik diharapkan bisa lebih 

mudah memahami materi yang dipelajari yang akan mengarah pada penguasaan materi dan 

hasil belajar yang baik.  

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model yang 

dalam proses pembelajarannya berpusat pada peserta didik secara mandiri, sdan dimana guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran. Melalui model PBL 

peserta didik akan memperoleh keterampilan dalam memecahkan masalah yang selanjutnya 

dapat ia terapkan pada saat menghadapi permasalahan yang nyata dalam kehidupan bernegara 

dan bermasyarakat. Puspita (2022). Sejalan dengan itu  Handayani & Koeswanti, (2021) juga 

berpendapat bahwa model pembelajaran PBL merupakan model yang memiliki karakterik 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran dilakukan dalam kelompok 

kecil, guru hanya sebagai fasilitator, dan masalah yang dihadapi menjadi fokus dan sarana 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.  

Namun pada kenyataanya yang dilihat bahwa; hasil belajar peserta didik mengenai 

Keragaman di Indonesia sangat rendah, maka penulis belrulpaya melmbelrikan kelselmpatan 

bagi pelselrta didik ulntulk melningkatkan hasil bellajar PPKn delngan melnggulnakan Problelm 

Baseld Lelarning (PBL) yang tidak hanya belrpulsat pada gulrul saja mellainkan julga pada pelselrta 

didik. Ulpaya ulntulk melmpelrkulat pelmahaman hasil bellajar PPKn adalah pelmbellajaran yang 

melmbelrikan kelselmpatan pada pelselrta didik ulntulk melmahami pelrsoalan, melmbelrikan 

jawaban pelndapat kelmuldian ditarik kelsimpullannya.Nawati et al., (2023). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan data hasil obselrvasi 

yang dilakulkan telrdapat pelningkatan aktivitas gulrul dari sikluls I dan sikluls II delngan skor 

pelrolelhan 35 selhingga dimasulkan kel dalam rulmuls melmpelrolelh 63% dan melndapatkan 

preldikat Cukup. seldangkan sikluls II delngan skor pelrolelhan 47 selhingga keltika dimasulkan kel 

dalam rulmuls melmpelrolelh nilai 84 % dan melndapatkan preldikat Sangat Baik, maka telrdapat 

pelningkatan yang sangat signifikan pada aktivitas gulrul dari sikluls I kel sikluls II selbelsar 21, 

selhingga pelselrta didik lelbih belrpelran aktif dalam pelmbellajaran. Sedangkan hasil bellajar 

pelselrta didik pada sikluls I melnulnjulkan bahwa dari 12 dari 28 pelselrta didik memperoleh 

ketuntasan dengan presentase (43%) dan 16 orang tidak tuntas dengan prsentase (57%) 

sedangkan hasil tes pada pelmbellajaran di sikluls II ini melnulnjulkan pelningkatan yang sangat 

signifikan yaitul 24 dari 28 peserta didik memperoleh ketuntasan dengan presentase 86% dan 

4 orang pelselrta didik yang tidak tuntas 4 orang. 

Data penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana & Radia, 

(2021) dengan judul “Meta Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar” Penelitian tersebut merupakan 

Penelitian Kuantitatif. Dan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., (2023) dengan judul  

“Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Power Point untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PKn pada Siswa Kelas V SDN Wonokusumo VI/45”. Hasil 

pada beberapa penelitian ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model Problem Based Learning.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Keragaman di Indonesia dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, meningkatkan keaktifan guru dan peserta didik hal ini ditunjukkan dari 

Persentase ketuntasan pada siklus I dari 28 peserta didik yang mencapai KKTP yang telah 

ditentukan adalah 12 peserta didik dengan presentase (43%) dan yang tidak tuntas adalah 16 

peserta didik dengan presentase (57%), sedangkan pada siklus II menunjukan peningkatan 

yang signifikan yakni dari 28 peserta didik, yang mencapai KKTP adalah 24 peserta didik 

dengan presentase (86%) dan yang tidak mencapai standar ketuntasan adalah 4 peserta didik 

dengan presentase (14%). Data hasil observasi aktivitas guru pada sikluls I diperoleh 
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persentase 63% berada pada predikat cukup, dan 84% berada pada predikat Sangat Baik pada 

siklus II, serta hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I diperoleh persentase sebesar 

54% berada pada kategori Kurang, dan pada siklus II meningkat menjadi 86% dengan 

kategori Sangat Baik.  

Dengan demikian maka penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang Keragaman di Indonesia di kelas V SD 

Inpres Oesapa  dikatakan berhasil dan efektif dibandingkan dengan metode ceramah karena 

telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan yakni 80% . 
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